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BAB III  

METODOLOGI  

3.1. Pengumpulan Data 

Penelitian yang dilakukan penulis merupakan penelitian kualitatif dimana penulis 

melakukan pengamatan terhadap Wayang Potehi yang ada di klenteng, museum 

hakka, dan milik dari salah seorang dalang Wayang Potehi guna mendapatkan 

informasi secara umum mengenai Wayang Potehi. 

Penulis juga melakukan wawancara terhadap lembaga yaitu Badan 

Pengurus Perkumpulan Keagamaan dan Sosial Boen Tek Bio yang diwakili oleh 

bapak Oey Tjin Eng dan pemilik dari Rumah Cinwa (Cinta Wayang) yaitu ibu 

Dwi Woro Astuti, beliau merupakan dosen seni dan budaya di Universitas 

Indonesia, dan merupakan seorang dalang Wayang Potehi. 

3.1.1. Wawancara Kelenteng Bon Tek Bio 

 

Gambar 3.1. Wawancara Humas Perkumpulan Keagamaan dan Sosial  

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2016) 
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Penulis melakukan wawancara kepada badan pengurus perkumpulan keagamaan 

dan sosial Boen Tek Bio pada tanggal 6 September 2016, Tangerang Kota. 

Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan fenomena yang ada tentang 

Wayang Potehi dari pandangan ahli budaya etnis tionghoa. Penulis menanyakan 

berbagai hal mengenai Wayang Potehi, dan keberadaannya di Indonesia. 

3.1.1.1. Proses Wawancara 

Menurut Bapak Oey Tjin Eng salah satu Badan Pengurus Perkumpulan 

Keagamaan dan Sosial Boen Tek Bio wayang potehi merupakan salah satu 

warisan budaya Indonesia yang merupakan hasil dari akulturasi budaya Tionghoa 

dan Jawa, Indonesia. Keberadaan Wayang Potehi selain di daerah Gudo (jawa 

timur), Wayang Potehi menyebar ke Semarang, Jakarta, dan Tangerang.  

Pak Oey Tjin Eng menjelaskan rata-rata masyarakat kurang mengetahui 

adanya Wayang Potehi, walaupun beberapa tahu itupun merupakan warga yang 

tinggal dekat dengan klenteng Boen Tek Bio. Pada acara hari raya etnis Tionghoa 

sering kali Wayang Potehi ditampilkan di klenteng Boen Tek Bio, namun tidak 

banyak orang yang datang ke pemantasan tersebut dikarenakan kurang 

mengetahui ceritanya dan bahasa yang digunakan. 

Klenteng Boen Tek Bio akan terus menampilkan pementasan Wayang 

Potehi akan tetapi pada hari raya etnis Tionghoa saja. Pak Oey Tjin Eng 

menjelaskan bahwa pentingnya pemahaman akan budaya terutama Wayang Potehi 

itu sangat dibutuhkan. Dengan adanya pengetahuan tersebut maka orang-

orang/warga bisa memahami cerita yang disampaikan di Wayang Potehi. Pak Oey 
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Tjin Eng berharap dengan adanya buku mengenai Wayang Potehi bisa 

menimbulkan kecintaan terhadap wayang tersebut dan mau ikut melestarikannya. 

3.1.1.2. Analisis Wawancara 

Menurut penulis dari hasil wawancara dengan Bapak Oey Tjin Eng, masih banyak 

orang-orang yang belum mengetahui adanya keberadaan Wayang potehi. Masih 

banyak juga yang sudah mengetahui keberadaan Wayang Potehi akan tetapi masih 

belum paham mengenai cerita dari Wayang Potehi tersebut. 

 Hal ini dikarenakan kurangnya wawasan masyarakat tentang Wayang 

Potehi, sehingga ketidak tahuan menimbulkan rasa acuh atau tidak cinta dengan 

kebudayaan tersebut. 

3.1.2. Wawancara Rumah Cinwa 

 

Gambar 3.2.  Wawancara dengan Ibu Dwi Woro Retno  

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2016) 
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Penulis melakukan wawancara dengan Ibu Dwi Woro Retno Astuti yang 

merupakan pemilik/pendiri dari Rumah Cinwa sekaligus dalang Wayang Potehi 

dan dosen FIB dari Universitas Indonesia di bidang Kultur dan Budaya pada 

tanggal 13 september 2016. Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan data 

otentik mengenai Wayang Potehi dan keberadaan serta statusnya di Indonesia. 

3.1.2.1. Proses Wawancara 

Penulis mengunjungi kampus Universitas Indonesia dan Rumah Cinwa yang 

berlokasi di Depok, dimana kedua tempat ini merupakan penulis menemui naras 

umber yaitu Ibu Woro. Menurut Ibu Woro Wayang Potehi keberadaan Wayang 

Potehi dikatakan sedikit yang mengetahuinya. Salah satu faktornya wayang ini 

kurang diketahui yaitu berdasarkan dari pementasannya, kurangnya pementasan 

Wayang Potehi menyebabkan orang-orang atau masyarakat tidak mengetahui 

adanya Wayang Potehi yang merupakan hasil akulturasi dari budaya etnis 

Tionghoda dan Jawa. 

 Selain itu kurangnya regenerasi dalang dari Wayang Potehi juga sangat 

kurang, sehingga orang-orang yang ingin sekali belajar dan mengetahui Wayang 

Potehi tidak mendapatkan informasi seutuhnya dikarenakan dalang tidak ingin 

berbagi ilmu dan informasi mengenai Wayang Potehi. Faktor yang lainnya yaitu 

harga dari boneka Wayang Potehi ini terbilang cukup mahal, sehingga banyak 

orang yang tertarik akan wayang ini tidak mampu untuk membelinya. Menurut 

Ibu Woro dari segi penyampaian cerita semestinya lebih interaktif kepada 

masyarakat  dan Bahasa yang digunakan juga semestinya Bahasa yang muda 

dicerna oleh masyarakat. 
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 Ibu Woro beserta Rumah Cinwa ingin terus melestarikan Wayang Potehi 

ini dengan menampilkan pertunjukkan tersebut tidak hanya di klenteng, tetapi di 

mall dan di sekolah-sekolah. Menurut beliau buku yang beliau buat mengenai 

Wayang Potehi kurang diminati bagi kaum muda. Beliau berharap adanya buku 

Wayang Potehi untuk anak-anak yang memperkenalkan karakter utama atau 

tokoh-tokoh utama. Hal ini penting menurut beliau dikarenakan anak-anak lebih 

mudah untuk belajar dan rasa ingin tahunya masih tinggi, sehingga untuk 

menanamkan Wayang Potehi di dalam benak meraka terbilang mudah. 

 Beliau menambahkan sebagai pengenalan terhadap anak usia 6-8 tahun 

sebaiknya dimulai dengan memperkenalkan sebagian karakter dari Wayang potehi 

dan sifat dari karakternya seperti apa, dan juga penyesuaian visual atau gaya 

ilustrasi untuk anak usia 6-8 tahun.   

3.1.3. Observasi  

Sebelum penulis melakukan perancangan, penulis melakukan observasi eksisting 

ke beberapa toko buku seperti Toko buku Gramedia, Peperclip, dan Gunung 

Agung. Penulis mencari dan menemukan beberapa buku ilustrasi yang berkaitan 

dengan Wayang maupun buku ilustrasi interaktif. Namun penulis tidak 

menemukan buku yang memberikan pengenalan mengenai karakter dari Wayang 

Potehi. 

Buku-buku interaktif yang ditemukan penulis pada toko buku tersebut 

lebih kepada ke cerita anak, belajar dan bermain. Adapun buku interaktif yang 

dijadikan referensi penulis merupakan buku cerita anak-anak yang bukan 
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mengenai Wayang Potehi. Sedangkan informasi mengenai karakter/tokoh-tokoh 

dari Wayang Potehi penulis dapatkan dari Ibu Woro.  

3.1.4. Hasil Studi Eksisting 

Hasil dari observasi eksisting, penulis menemukan buku yang akan menjadi 

inspirasi dalam pembuatan karya yang terkait dari ilustrasi dan jenis interaktifnya. 

Salah satu buku tersebut adalah “Little Lamb”, buku ini nantinya akan menjadi 

acuhan dan refrensi dari segi visual, warna dan teknik interaktif yang hasilnya 

akan digunakan sebagai pendukung perancangan buku ilustrasi mengenai 

pengenalan karakter Wayang Potehi ini. 

.  

 
Gambar 3.3  Cover buku anak Pop-up, dan pull  “Little Lamb” 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017) 

 

Tabel 3.1 Keterangan dari buku Little Lamb 

Little Lamb 

Cover & finishing Hardcover, laminating glossy 

Jenis kertas Art Carton 210 gr 

Ukuran buku 22cm x 22cm 

Jumlah halaman 8 halaman 
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Bahasa Inggris 

Teknik Penjilidan Glue 

 

Komposisi yang digunakan per halaman memuat teks yang menampilkan 

sebuah kejadian pada 1 spread halaman. Dalam bukunya jenis teks yang 

digunakan adalah sans serif, dimana jenis teks ini terkesan fun dan berwarna 

putih. Ilustrasi pada buku ini lebih mendominasi sehingga pembaca mudah 

mengenal konten apa yang berada di dalam buku ini. 

Dalam buku ini terdapat pop-up yang menggunakan teknik floating layer, 

dan v-fold. Dalam perancangan interaktif yang akan dimuat, nantinya penulis akan 

menggunakan referensi dari buku interaktif “Little Lamb” terutama teknik pop-up 

yang digunakan oleh buku ini. Dari isi buku ini tidak banyak permainan interaktif 

yang digunakan, terdapat 1 jenis permainan interaktif yaitu; pull tab (tarik).  

 Dalam perancangan buku ilustrasi interaktif, penulis juga menggunakan 1 

buku sebagai inspirasi dan referensi dalam pembuatan permainan interaktif yang 

berjudul “How to be a knight”. Dalam buku ini terdapat 3 jenis permainan 

interaktif, yaitu; slide (meluncur), pull tab (tarik), lift the flap (buka tutup).  

 

Gambar 3.4 Buku Pop-up “How to be a knight” 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017) 
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Tabel 3.2 Keterangan dari buku how to be a knight 

How to be a knight 

Cover & finishing Hard cover, laminating glossy 

Jenis kertas Art Carton 180gr  

Ukuran 25,5cm x 25,5cm 

Jumlah halaman 28 halaman 

Bahasa inggris 

Teknik penjilidan Glue 

 

 

3.2. Metodologi Perancangan 

Menurut Robin Landa (2011) proses perancangan desain diuraikan dalam 5 tahap 

berdasarkan teori proses desain, yaitu: 

 

1. Orientasi  

Dalam proses ini yang dilakukan oleh penulis adalah mencari inti masalah, 

mencari fakta dan informasi yang relevan. Hal ini didukung dengan studi 

literatur dan wawancara dengan ahli budaya dan dalang tentang 

berkurangnya minat masyarakat terutama anak-anak dengan Wayang 

Potehi. 

2. Analisis  

Berdasarkan hasil wawancara dan teori-teori yang dikumpulkan penulis 

akan mencari sumber permasalahan, penulis juga mencari hubungan antara 
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anak-anak dan Wayang Potehi, kemudian penulis akan mencari solusi 

yang tepat berdasarkan teori-teori untuk mencari media yang tepat untuk 

memberikan informasi tentang cara memperkenalkan Wayang Potehi 

melalui tokoh-tokohnya kepada anak-anak.  

3. Konseptual Desain  

Dari permasalahan yang akan dibahas, penulis mengategorikan ide-ide ke 

dalam konsep desain dan menyesuaikan narasi dalam buku untuk 

menyampaikan informasi tentang pengenalan tokoh Wayang Potehi dan 

bagaimana cara memperkenalkan tokoh Wayang Potehi kepada anak usia 

6-8 tahun. 

4. Desain 

Pada tahap ini proses desain yang dikerjakan penulis berdasarkan sketsa 

konsep desain yang telah dibuat. Penulis mulai membuat sketsa alternatif 

untuk karakter dan gaya penggambaran berdasarkan referensi visual dan 

hasil studi eksisting. Setelah mendapatkan gaya visual yang cocok penulis 

akan melanjutkan ke tahap digital. 

5. Implementasi 

Setelah tahap digital selesai dibuat, penulis akan masuk ke tahap 

implementasi. Karakter akan dimasukan ke dalam buku ilustrasi interaktif, 

kemudian buku akan dicetak. Setelah buku dicetak penulis akan memasuki 

proses dimana penulis menciptakan media pendukung untuk buku ilustrasi 

interaktif tersebut. 
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3.2.1. Perancangan Buku Ilustrasi Interaktif 

Penulis merancang buku ilustrasi interaktif berdasarkan langkah-langkah menurut 

Sishertantao dan Widhyatmoko (2016), yaitu : 

1. Ide dan konsep  

Perancangan buku dimulai oleh penulis dengan Ide dan konsep. Ide 

bersumber dari referensi buku komik aksi Si Jin Kui “Tjen Tang” dan 

cerita yang biasanya di mainkan dalam sebuah acara Wayang potehi. 

Setelah mendapatkan ide, pengarang dapat menjabarkan ide tersebut 

menjadi sebuah konsep cerita, kemudian konsep cerita yang didapatkan 

tersebut dikembangkan menjadi sebuah naskah cerita, naskah cerita yang 

dihasilkan tersebut sudah berisi deskripsi dan latar belakang dari karakter 

Wayang Potehi. 

2. Proses kreatif visual 

Proses kreatif visual dimulai dengan mengembangkan naskah cerita dan 

merubahnya menjadi dalam bentuk sketsa, proses ini dapat diawali dengan 

membuat gambar-gambar kecil, di dalam proses sketsa ditentukan posisi 

dan adegan karakter, ekspresi karakter dan perancanaan tentang 

penempatan teks. 

3. Pasca proses Kreatif 

Proses editorial merupakan langkah dimana editor menjaga kualitas dari 

buku yang dihasilkan, setelah buku melewati proses pemeriksaan berikut 

buku siap untuk diproduksi dan dipublikasi. 
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3.2.2. Perancangan karakter 

Penulis merancang karakter berdasarkan teori Bancroft (2006) bahwa pembuatan 

karakter harus dibuat berdasarkan orisinalitas dari desainer itu sendiri yang akan 

digunakan pada media visual. Tujuan dari karakter dibuat yaitu untuk memenuhi 

kebutuhan naskah, scene, game, atau sejarah yang cocok untuk alur cerita. 

Karakter yang dibuat harus bisa menggambarkan atau mengekspresikan 

kepribadian dari karakter tersebut (hlm. 13). Hirarki dari suatu karakter harus 

diperhatikan. Di dunia karakter desain lebih cenderung ke simplicity 

(kesederhanaan) atau realism (berdasarkan kenyataan) (hlm. 18). Dalam membuat 

karakter berdasarkan umur haruslah memperhatikan proporsi karakter tersebut, 

terutama dari segi bentuk tubuh (hlm. 101). Pemahaman dari sebuah karakter 

sangat diperlukan baik dari bentuk dan anatomi tubuh. Referensi sangat 

diperlukan dalam menciptakan sebuah karakter, terutama untuk penyesuain 

anatomi (hlm. 111). 

 Woodcock (2007) menambahkan bahwa penerapan karakter non-realis 

biasanya memiliki anatomi 2:1 pada buku anak-anak yang memiliki kepala lebih 

besar didapatkan berdasarkan fakta bayi yang baru lahir memiliki kepala yang 

lebih besar dibandingkan badannya, Karakter dengan perbandingan 2:1 memiliki 

kesan imajinatif dan akrab dengan dunia anak, penyederhaanaan karakter 

dilakukan tanpa menghilangkan sifat aslinya karena hanya menghilangkan 

beberapa bagian untuk menghilangkan kesan detail, realis atau dewasa (hlm. 75-

78). Dalam menciptakan karakter menurut McCloud (2006) bahwa di setiap 

halaman/ design sheet harus dapat menciptakan konsistensi terhadap karakter 
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tersebut. Dalam halaman tersebut pada umumnya bisa juga diisi dengan catatan 

tentang karakter seperti pakaian, kebiasaan, ekspresi wajah, pola berbicara, dan 

berbagai hal yang dihubungkan sebagai ciri khas dari karakter tersebut (hlm. 74-

77). 

Dalam pembuatan karakter Tillman (2011) berpendapat bahwa Archetype 

sangat penting dalam membuat karakter, archetype itu sendiri merupakan 

berbagai macam tipe karakter yang memiliki peran dan sifat-sifat khas, karakter-

karakter tersebut ditemukan di dalam berbagai cerita dari berbagai kebudayaan 

dan di dalam cerita tersebut karakter-karakter memiliki persamaan dalam sifat 

atau peran di dalam cerita (hlm. 11-12). Tillman (2011) menambahkan bahwa 

cerita yang berada dibalik karakter mempengaruhi interaksi karakter, penampilan 

karakter, dan motivasi karakter (hlm. 26).  
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